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ABSTRACT 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
kuliner di Desa Tambak Anyar Ilir dalam mengelola keuangan usaha secara 
tertib melalui penerapan pencatatan pembukuan sederhana, serta memperluas 
jangkauan pemasaran melalui pemanfaatan pemasaran digital. Kegiatan 
dilaksanakan secara tatap muka di Balai Desa Tambak Anyar Ilir dengan 
melibatkan pelaku UMKM kuliner yang bergerak dalam usaha makanan 
rumahan, kuliner tradisional, dan produk olahan pangan skala mikro. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui ceramah 
interaktif, diskusi, simulasi pencatatan keuangan, studi kasus, serta 
pendampingan konseptual yang disesuaikan dengan kondisi riil usaha peserta. 
Materi pelatihan mencakup pengenalan pembukuan sederhana, pemisahan 
keuangan usaha dan keuangan pribadi, penyusunan laporan kas harian, serta 
perhitungan laba-rugi sederhana, yang dilanjutkan dengan pelatihan pemasaran 
digital melalui pemanfaatan media sosial, strategi pembuatan konten promosi, 
penguatan branding produk, dan peningkatan interaksi dengan konsumen 
secara digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peserta terhadap pentingnya pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan 
keputusan usaha, serta peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan media 
digital sebagai sarana promosi dan perluasan pasar. Selain itu, peserta mampu 
menyusun rencana tindak lanjut berupa penerapan pembukuan sederhana dan 
penjadwalan promosi digital secara mandiri. Dengan demikian, kegiatan PKM 
ini berkontribusi dalam memperkuat pengelolaan usaha dan meningkatkan 
daya saing UMKM kuliner di Desa Tambak Anyar Ilir secara berkelanjutan, 
sekaligus mendukung penguatan ekonomi masyarakat desa berbasis 
pemberdayaan UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia yang berkontribusi signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja serta pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat lokal 

maupun nasional (Gobal & Allo, 2024). Salah satu sektor UMKM yang memiliki 

potensi besar adalah sektor kuliner, mengingat produk makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan dasar masyarakat dengan tingkat permintaan yang 

relatif stabil (Iznillah & Andini, 2025). Meskipun demikian, perkembangan 
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UMKM kuliner sering kali menghadapi berbagai kendala, terutama yang 

berkaitan dengan pengelolaan internal usaha, khususnya dalam aspek 

pencatatan keuangan dan strategi pemasaran produk (Ningsih et al., 2025). 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh sebagian besar UMKM adalah 

rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan 

pembukuan keuangan secara sederhana dan sistematis. Banyak pelaku usaha 

tidak memiliki catatan keuangan yang memadai, sehingga mengalami kesulitan 

dalam menghitung modal usaha, laba-rugi, serta arus kas harian secara akurat 

(Rahma et al., 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan menyebabkan pelaku 

UMKM belum mampu memisahkan keuangan usaha dari keuangan pribadi, 

sehingga proses pengambilan keputusan bisnis tidak didasarkan pada data 

keuangan yang valid dan terukur (Sirait & Sari, 2025). Ketidakteraturan dalam 

pencatatan keuangan tersebut juga berdampak pada lemahnya perencanaan 

usaha serta menghambat akses UMKM terhadap pembiayaan formal yang 

umumnya mensyaratkan laporan keuangan sebagai dasar evaluasi kelayakan 

usaha (Mus et al., 2025). 

Selain persoalan pengelolaan keuangan, UMKM di berbagai wilayah, 

termasuk di Desa Tambak Anyar Ilir, masih cenderung menerapkan strategi 

pemasaran tradisional yang mengandalkan penjualan lokal dan promosi dari 

mulut ke mulut melalui saluran informal (Sabella & Sholihah, 2024). Pola 

pemasaran yang bersifat konvensional ini menyebabkan keterbatasan dalam 

memperluas jangkauan pasar, sehingga berdampak pada rendahnya peluang 

peningkatan volume penjualan dan pertumbuhan usaha (Nursyirwan et al., 

2020). Ketergantungan pada promosi tradisional juga mengakibatkan produk 

UMKM kurang dikenal oleh konsumen di luar komunitas lokal, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat branding dan daya saing produk 

di pasar yang lebih luas (Herman et al., 2025). 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi pada saat ini 

membuka peluang strategis bagi UMKM melalui penerapan pemasaran digital 

sebagai alternatif untuk mengatasi keterbatasan pemasaran konvensional. 

Pemanfaatan media sosial, marketplace digital, serta berbagai platform 

pemasaran online terbukti mampu memperluas jangkauan konsumen, 

meningkatkan visibilitas produk, serta mendukung proses pembangunan 

merek (branding) bagi UMKM (Yusnita et al., 2024). Selain itu, pemasaran 

digital memungkinkan UMKM memanfaatkan konten visual dan multimedia 

secara lebih optimal untuk menarik minat konsumen serta meningkatkan 

interaksi pelanggan secara lebih luas dan berkelanjutan (Sanapang et al., 2025). 
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Namun demikian, pada praktiknya masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memiliki keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan 

teknologi tersebut secara optimal (Rachmatsyah, 2025; Morisson & Fikri, 2025). 

Rendahnya literasi digital sering kali menjadi faktor penghambat bagi UMKM 

dalam mengelola akun media sosial usaha, menyusun materi promosi digital, 

serta memanfaatkan marketplace sebagai saluran pemasaran yang efektif 

(Suryawan et al., 2025). Tanpa dukungan keterampilan pemasaran digital yang 

memadai, potensi UMKM untuk memasuki pasar yang lebih luas, termasuk 

pemasaran lintas wilayah maupun ke jaringan ritel modern, menjadi sangat 

terbatas (Fathor et al., 2025; Yunitasari et al., 2025). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan 

keuangan dan penerapan pemasaran digital memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan daya saing UMKM, baik dari sisi efisiensi operasional 

maupun pertumbuhan penjualan (Sari et al., 2025). Penerapan pencatatan 

keuangan sederhana berbasis digital membantu pelaku usaha memperoleh data 

keuangan yang lebih akurat dan real-time, sehingga proses pengambilan 

keputusan bisnis dapat dilakukan secara lebih terukur dan rasional (Lubis et 

al., 2025). Di sisi lain, strategi pemasaran digital melalui pemanfaatan media 

sosial, iklan daring, dan marketplace terbukti mampu meningkatkan visibilitas 

produk serta memperluas pangsa pasar UMKM secara signifikan (Nikmah & 

Ikaningtyas, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada pelatihan pencatatan pembukuan 

sederhana dan pemasaran digital bagi UMKM kuliner di Desa Tambak Anyar 

Ilir. Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan pelaku 

UMKM dalam mengelola pembukuan usaha secara sederhana namun 

informatif, sekaligus memanfaatkan kanal digital sebagai sarana pemasaran 

yang efektif guna memperluas pangsa pasar. Melalui kegiatan ini diharapkan 

UMKM kuliner di Desa Tambak Anyar Ilir mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan usaha, memperluas jaringan pemasaran, serta memperkuat posisi 

produk di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan 

lapangan (field approach) (Zunaidi, 2024).  Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif-kualitatif, dengan tujuan memberikan gambaran faktual dan 

sistematis mengenai tingkat literasi keuangan pelaku UMKM serta kesiapan 

mereka dalam menerapkan pencatatan pembukuan sederhana dan pemasaran 

digital (Satriadi et al., 2025). Pendekatan deskriptif digunakan untuk 
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menggambarkan kondisi awal UMKM, proses pelaksanaan pelatihan, serta 

respons dan pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung. Pendekatan ini 

sejalan dengan metode deskriptif-kualitatif yang umum digunakan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan ekonomi lokal 

(Ristanti et al., 2025).  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Tambak Anyar Ilir yang 

dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki potensi UMKM kuliner yang 

cukup besar, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha 

dan pemanfaatan teknologi digital. Lokasi kegiatan dipilih dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses serta dukungan terhadap pelaksanaan 

pelatihan, diskusi, dan praktik secara langsug. Peserta kegiatan merupakan 

pelaku UMKM kuliner yang aktif menjalankan usaha dan memiliki motivasi 

untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan dan pemasaran 

produknya. Pemilihan peserta didasarkan pada pertimbangan potensi 

pengembangan usaha apabila didukung dengan peningkatan kapasitas 

manajerial dan literasi digital. 

Sumber data dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui proses pelatihan, dialog 

interaktif, sesi tanya jawab, serta diskusi kelompok antara peserta dan tim 

pengabdian. Data ini digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

pelaku UMKM terkait pencatatan keuangan, pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi, serta kesiapan dalam menerapkan pemasaran digital. Data sekunder 

diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen 

kebijakan yang relevan dengan UMKM, pembukuan sederhana, dan pemasaran 

digital yang berfungsi memperkuat landasan teoritis dan analisis hasil kegiatan. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara singkat, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi peserta, 

respons terhadap materi pelatihan, serta dinamika diskusi selama kegiatan 

berlangsung. Wawancara singkat dilakukan untuk menggali pengalaman 

usaha, kendala pengelolaan keuangan, dan persepsi peserta terhadap manfaat 

kegiatan pengabdian. Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto 

kegiatan, pencatatan jalannya pelatihan, dan pengumpulan data administratif 

sebagai bukti pelaksanaan pengabdian. 

Pengolahan dan analisis data mengikuti model analisis interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Data yang 

terkumpul direduksi untuk memfokuskan informasi yang relevan dengan 

tujuan pengabdian, khususnya terkait pemahaman peserta mengenai 

pembukuan sederhana dan pemasaran digital. Selanjutnya, data disajikan 

https://pusdikra-publishing.com/index.php/jesst/issue/view/144


Center Of Knowledge : Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat 
Volume 5 Nomor 2 Agustus 2025 
Page 444-455 

448 

dalam bentuk narasi tematik untuk mengidentifikasi pola-pola penting, dan 

diverifikasi melalui perbandingan antara data primer dan data sekunder guna 

memastikan konsistensi dan keabsahan temuan. Selain itu, analisis domain 

digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola 

pengelolaan keuangan, praktik pemasaran, serta potensi pengembangan 

UMKM kuliner berbasis komunitas lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Pemahaman Pencatatan Keuangan Usaha UMKM Kuliner 

Pelaksanaan pelatihan pencatatan pembukuan sederhana menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan usaha secara tertib dan sistematis. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian besar pelaku UMKM kuliner di Desa Tambak Anyar Ilir belum 

menerapkan pencatatan keuangan secara rutin dan terstruktur, serta masih 

mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Melalui 

penyampaian materi yang bersifat aplikatif dan kontekstual, peserta mulai 

memahami bahwa pencatatan transaksi harian, pengelompokan biaya, serta 

perhitungan laba-rugi sederhana merupakan fondasi utama dalam mengetahui 

kondisi riil usaha dan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

rasional. 

Keterlibatan peserta dalam sesi diskusi dan simulasi pencatatan keuangan 

menunjukkan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan usaha 

mereka. Peserta secara aktif mengajukan pertanyaan terkait perhitungan biaya 

produksi, penentuan harga jual, serta cara mengontrol pengeluaran usaha. Hal 

ini mencerminkan meningkatnya kesadaran peserta bahwa pembukuan 

sederhana tidak hanya berfungsi sebagai administrasi, tetapi juga sebagai alat 

strategis untuk menjaga keberlanjutan dan efisiensi usaha kuliner yang 

dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Pencatatan Pembukuan Sederhana bagi UMKM Kuliner 
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Penguatan Keterampilan Pemasaran Digital sebagai Strategi Perluasan Pasar 

Sesi pelatihan pemasaran digital memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan media digital sebagai 

sarana promosi usaha. Peserta memperoleh pemahaman bahwa pemasaran 

digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga 

mencakup strategi komunikasi, penyajian visual produk, serta konsistensi 

dalam membangun citra usaha. Penyampaian materi mengenai pemanfaatan 

media sosial, pembuatan konten visual sederhana, dan penyusunan narasi 

promosi yang komunikatif mampu membuka wawasan peserta mengenai 

peluang perluasan pasar di luar lingkungan desa. 

Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan mereka dalam mendiskusikan 

pengalaman pemasaran yang selama ini dilakukan serta kendala yang dihadapi 

dalam memanfaatkan media digital. Melalui pendekatan bertahap dan realistis, 

peserta mulai memahami bahwa pemasaran digital dapat diterapkan sesuai 

dengan kapasitas usaha mikro dan dikembangkan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, 

tetapi juga membangun kepercayaan diri pelaku UMKM dalam 

mempromosikan produk kuliner secara lebih profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Pelatihan Strategi Pemasaran Digital bagi UMKM Kuliner 

Integrasi Pembukuan Sederhana dan Pemasaran Digital dalam Pengambilan 

Keputusan Usaha 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami 

keterkaitan antara pencatatan keuangan dan pemasaran digital sebagai satu 

kesatuan dalam pengelolaan usaha. Integrasi kedua aspek ini mendorong 

pelaku UMKM untuk melihat pemasaran digital tidak hanya sebagai kegiatan 
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promosi, tetapi juga sebagai aktivitas yang perlu dievaluasi berdasarkan data 

keuangan yang tercatat. Peserta diajak memahami bahwa biaya promosi, 

peningkatan penjualan, dan keuntungan usaha harus dianalisis secara 

sederhana agar strategi pemasaran yang diterapkan lebih efektif dan efisien. 

Melalui pembahasan studi kasus dan simulasi sederhana, peserta mampu 

menyusun rencana tindak lanjut berupa penerapan pembukuan sederhana 

secara rutin serta penjadwalan promosi digital yang realistis. Pendekatan ini 

membantu peserta mengembangkan pola pikir yang lebih terencana dan 

berbasis data dalam mengelola usaha kuliner. Secara keseluruhan, integrasi 

pembukuan dan pemasaran digital memberikan pengalaman belajar yang 

komprehensif dan mendorong pelaku UMKM untuk mengelola usaha secara 

lebih profesional dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Foto Bersama Pelaku UMKM Kuliner Desa Tambak Anyar Ilir 

Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan 

bahwa pelatihan pencatatan pembukuan sederhana dan pemasaran digital 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan 

usaha pelaku UMKM kuliner di Desa Tambak Anyar Ilir. Tingginya partisipasi 

peserta mencerminkan adanya kebutuhan nyata akan penguatan keterampilan 

manajerial, khususnya dalam menghadapi dinamika persaingan usaha dan 

perubahan perilaku konsumen di era digital. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa keberhasilan program pemberdayaan UMKM sangat 

dipengaruhi oleh relevansi materi dengan permasalahan riil yang dihadapi 

pelaku usaha di tingkat lokal (Kaseng, 2025). 

Pada aspek pengelolaan keuangan, hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya pencatatan keuangan 
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usaha secara sistematis. Kondisi awal yang ditandai oleh ketiadaan 

pembukuan, ketergantungan pada ingatan, serta pencampuran keuangan 

usaha dan pribadi terbukti menjadi hambatan utama dalam pengambilan 

keputusan usaha. Melalui pelatihan ini, peserta mulai menyadari bahwa 

pencatatan transaksi harian, pengelompokan biaya, dan perhitungan laba-rugi 

sederhana merupakan instrumen penting untuk mengetahui kondisi usaha 

secara objektif dan mengantisipasi risiko kerugian (Nalurita et al., 2025; Noor & 

Ak, 2025). 

Pendekatan aplikatif yang digunakan dalam pelatihan pembukuan 

sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan pelaku 

UMKM. Penyampaian materi yang disesuaikan dengan konteks usaha kuliner 

skala mikro membantu peserta memahami bahwa pembukuan tidak harus 

bersifat kompleks, melainkan dapat dimulai dari langkah-langkah sederhana 

yang dilakukan secara konsisten. Hasil ini menguatkan temuan sebelumnya 

bahwa peningkatan literasi keuangan UMKM berkontribusi langsung terhadap 

kemampuan pelaku usaha dalam mengontrol keuangan dan mengambil 

keputusan bisnis yang lebih rasional (Rahayu et al., 2025). 

Dari sisi pemasaran, pelatihan pemasaran digital memberikan 

pemahaman baru bagi peserta mengenai pentingnya pemanfaatan media 

digital sebagai strategi perluasan pasar. Sebelum kegiatan, pola pemasaran 

yang masih didominasi metode tradisional terbukti membatasi jangkauan dan 

visibilitas produk UMKM kuliner. Melalui pengenalan media sosial, 

pembuatan konten promosi, serta penguatan citra produk, peserta memperoleh 

wawasan bahwa pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, 

tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang dengan 

konsumen (Lutfina et al., 2025). 

Peningkatan kemampuan peserta dalam pemasaran digital juga 

menunjukkan adanya perubahan pola pikir terhadap adaptasi teknologi. 

Peserta mulai memahami bahwa keterbatasan modal dan teknologi bukan 

menjadi penghalang utama dalam pemasaran digital, selama strategi yang 

diterapkan sesuai dengan kapasitas usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pemasaran digital memberikan peluang strategis bagi UMKM karena 

bersifat fleksibel, berbiaya relatif rendah, dan mampu meningkatkan daya saing 

produk lokal secara berkelanjutan (Majid & Faizah, 2023; Malik et al., 2024). 

Integrasi antara pencatatan pembukuan sederhana dan pemasaran digital 

menjadi temuan penting dalam pembahasan hasil kegiatan ini. Peserta mulai 

memahami bahwa data keuangan yang tercatat secara tertib dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi efektivitas strategi pemasaran digital, seperti 

menentukan harga jual, menghitung biaya promosi, dan menilai peningkatan 
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penjualan. Pendekatan integratif ini mendorong pelaku UMKM untuk 

mengelola usaha secara lebih sistematis dan berbasis data, sehingga keputusan 

usaha tidak lagi didasarkan pada perkiraan semata (Rahardja et al., 2025). 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menegaskan bahwa pelatihan 

pencatatan pembukuan sederhana dan pemasaran digital tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis pelaku UMKM, tetapi 

juga mendorong perubahan pola pikir menuju pengelolaan usaha yang lebih 

profesional, adaptif, dan berkelanjutan. Dengan meningkatnya pemahaman 

literasi keuangan dan pemasaran digital, pelaku UMKM kuliner di Desa 

Tambak Anyar Ilir diharapkan mampu memperkuat daya saing usaha, 

memperluas pasar, serta berkontribusi terhadap penguatan ekonomi 

masyarakat desa berbasis pemberdayaan UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema Pelatihan 

Pencatatan Pembukuan Sederhana dan Pemasaran Digital bagi UMKM Kuliner 

di Desa Tambak Anyar Ilir memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kapasitas manajerial pelaku UMKM, khususnya pada aspek pengelolaan 

keuangan usaha dan strategi pemasaran berbasis digital. Pelatihan ini 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya pencatatan 

pembukuan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan usaha, sekaligus 

memperkuat kemampuan dalam memanfaatkan pemasaran digital untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Integrasi 

antara pembukuan sederhana dan pemasaran digital mendorong pengelolaan 

usaha yang lebih terukur, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan, 

sehingga mendukung penguatan kemandirian UMKM kuliner dan 

perekonomian masyarakat desa secara berkelanjutan. 
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